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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan karena terjadi suatu fenomena dalam Komunitas 

Bisnis Online Kampung Marketer yaitu masih banyak anggota  komunitas yang 

seringkali melanggar aturan kedisiplinan terutama dalam hal beribadah. Mereka 

tidak melaksanakan program yang diterapkan oleh dalam Komunitas Bisnis 

Online Kampung Marketer  yaitu program wajib sholat berjama’ah. Penelitian ini 

bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter disiplin 

beribadah dalam Komunitas Bisnis Online Kampung Marketer Tunjungmuli 

Kabupaten Purbalingga. Metode yang digunakan yaitu penelitian kualitatif 

deskriptif. 

Data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data 

dianalisis dengan menggunakan langkah-langkah: data reduction, data display, 

dan conclusion/verification). Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan:  

Bahwa pendidikan karakter bertujuan untuk membentuk attitude anggota 

komunitas agar lebih baik dari sebelumnya. Untuk mencapai tujuan tersebut pada 

Komunitas Bisnis Online Kampung Marketer menggunakan prinsip pendidikan 

dan pemberdayaan masyarakat. Terdapat beberapa program dalam 

mengimplementasikan karakter disiplin  yaitu: Adanya sistem presensi berbasis 

aplikasi, memakai seragam yang sudah ditentukan, program diklat lima hari, brief 

untuk SDM atau anggota baru, evaluasi dengan sistem point, dan penegakan 

aturan. Selain itu, juga terdapat program dalam mengimplementasikan karakter 

disiplin  beribadah yaitu dengan kegiatan atau program: wajib sholat berjama’ah, 

berpakaian sesuai syari’at, pengajian, membaca kitab suci al-Qur’an, wisata 

edukasi, penyuluhan dari kementrian agama, dan rumah yatim marketer. 

 

Kata Kunci : implementasi pendidikan karakter, karakter disiplin beribadah. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dampak positif dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan semakin 

canggihnya teknologi dapat dinikmati oleh setiap individu. Salah satunya 

adalah pola pikir masyarakat yang semakin berkembang menuju masyarakat 

modern. Dalam bidang sosial, dapat kita lihat bahwa kemajuan teknologi 

komunikasi dapat mempermudah komunikasi antar sesama. Selain itu, dalam 

bidang pendidikan dampak yang dapat kita rasakan seperti munculnya media 

massa khususnya media elektronik sebagai sumber ilmu dan pusat pendidikan 

sehingga guru bukan merupakan satu-satunya sumber ilmu pengetahuan. Hal 

tersebut menyebabkan sistem pembelajaran tidak harus melalui tatap muka. 

Sedangkan diantara dampak negatif dari perubahan tersebut yaitu pola 

hidup konsumtif, sikap individualis, budaya hidup yang bermewah-mewahan, 

dan semakin lemahnya nilai-nilai budaya. Dalam bidang sosial kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi menyebabkan kemerosotan moral dikalangan 

masyarakat. Kemajuan ekonomi menyebabkan sebagian masyarakat selalu 

mengejar materi dan mengabaikan moral. Perilaku konsumtif melahirkan 

generasi yang mengalami kemerosotan  moral sehingga seseorang menjadi 

hedonis, boros, dan serba instan.  

Untuk mengatasi berbagai problem yang dialami oleh masyarakat 

modern maka perlu adanya sebuah pendidikan. Dimana pendidikan merupakan 

sebuah proses belajar dan mengajar pola kehidupan manusia agar ia bisa 

tumbuh dan berkembang sesuai harapan. Perilaku manusia pada hakikatnya 

bersifat sosial dimana selalu berinteraksi dengan manusia lain. Hubungan 

tersebut terjadi dalam berbagai waktu dan tempat, seperti keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. Pendidikan identik dengan sekolah, namun diluar itu 

pendidikan sebenarnya sudah di tanamkan pada diri seseorang dimulai dari 

lingkup keluarga.
1
 

                                                             
1
 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Kalimedia, 2019), hlm. 109. 
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Kondisi seperti yang telah dijelaskan di atas, membuat akitivis 

pendidikan mencoba memperbaiki sistem pendidikan dan kurikulum bangsa 

Indonesia dengan menawarkan berbagai solusi, salah satunya adalah 

pendidikan berbasis karakter. Saat ini, pendidikan karakter sedang ramai 

dibicarakan dikalangan masyarakat, karena kondisi moral bangsa semakin hari 

semakin terkikis oleh perkembangan zaman dan semakin canggihnya ilmu 

pengetahuan. Predikat negara yang sopan dan santun kini sepertinya semakin 

memudar seiring dengan berkembangnya pengaruh negatif pada zaman 

sekarang ini, sopan santun seakan-akan bukan hal yang penting lagi dalam 

pergaulan, hal ini menjadi perhatian pemerintah, sehingga pemerintah mencoba 

memperbaiki moral bangsa dengan menanamkan pendidikan karakter terhadap 

peserta didik meskipun sebenarnya dalam tujuan pendidikan nasional sudah 

mengarah pada pembentukan perilaku yang baik.
2
 

Karakter dapat ditemukan dalam sikap-sikap seseorang terhadap 

dirinya, terhadap orang lain, terhadap tugas-tugas yang dipercayakan padanya 

dan dalam situasi-situasi yang lainnya. Dilihat dari sudut pandang pengertian, 

karakter dan akhlak memiliki banyak persamaan. Keduanya didefinisikan 

sebagai suatu tindakan yang terjadi tanpa ada lagi pemikiran lagi karena sudah 

tertanam dalam pikiran, dan dengan kata lain, keduanya dapat disebut dengan 

suatu kebiasaan.
3
 Lickona mendefinisikan bahwa dapat dikatakan sebagai 

manusia yang memiliki  karakter apabila  seseorang sudah mampu mengetahui 

segala tentang kebaikan, menginginkan dan mencintai kebaikan.
4
 

Pendidikan merupakan sebuah proses yang menjadikan manusia lebih 

dewasa. Dengan kata lain, pendidikan adalah upaya untuk memanusiakan 

manusia. Melalui pendidikan, seharusnya manusia dapat tumbuh dan  

berkembang secara optimal, serta menjadi lebih baik sehingga ia dapat 

                                                             
2
 Nur Rosyid dkk, Pendidikan Karakter Wacana dan Kepengaturan, (Purwokerto: Obsesi 

Press, 2013), hlm. 124-125. 
3
 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter Perspektif Islam, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya Offset, 2012), hlm. 11. 
4
 Abu Dharin, Pendidikan Karakter Berbasis Komunikasi Edukatif Religius di Madrasah 

Ibtidaiyah , (Banyumas: Rizquna, 2019), hlm. 5.  
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melaksanakan tugas layaknya seorang manusia.
5
 Pendidikan seharusnya 

memiliki orientasi pada pembentukan karakter (character building) sehingga 

seseorang yang memperoleh pendidikan dalam hal ini peserta didik dan lulusan 

lembaga pendidikan dapat ikut  berpartisipasi dalam pembangunan dengan baik 

dan berhasil tanpa meninggalkan nilai-nilai karakter mulia. Manullang juga 

menegaskan bahwa pendidikan dapat dikatakan berhasil atau sudah  mencapai 

tujuan akhir jika suatu pendidikan bermuara pada pendidikan karakter yang 

baik.
6
 

Pendidikan karakter merupakan suatu usaha manusia yang dilakukan 

secara sadar dan terstruktur untuk mendidik dan mengembangkan potensi 

seseorang guna membangun karakter pribadinya sehingga dapat menjadi 

individu yang bermanfaat bagi diri sendiri dan lingkungan sekitarnya. Tujuan 

dengan adanya pendidikan karakter yaitu untuk menanamkan nilai-nilai 

karakter tertentu kepada seseorang yang didalamnya terdapat komponen 

pengetahuan, kesadaran, serta tindakan untuk melakukan nilai-nilai tersebut. 

Fungsi dari pendidikan karakter itu sendiri membentuk karakter seseorang 

sehingga menjadi pribadi yang bermoral, berakhlak mulia, bertoleran, tangguh, 

dan berperilaku baik.
7
 

Dalam diri setiap individu harus ditanamkan nilai-nilai pembentukan 

karakter bersumber dari Agama, Pancasila dan Budaya. Nilai-nilai 

pembentukan karakter meliputi kejujuran, sikap toleransi, disiplin, kerja keras, 

kreatif, dan kemandirian. Pendidikan karakter pada penelitian ini menekankan 

pada disiplin beribadah dalam dunia kerja yang terfokus pada karyawan. 

Displin merupakan  salah satu hal yang menjadikan kesuksesan bagi seseorang. 

Seseorang akan sukses bila mana nilai disiplin tertanam didalam dirinya. Tidak 

hanya displin dalam bidang pekerjaan saja, disiplin dalam beribadah juga 

sangat penting bagi setiap individu. Tujuan seseorang didunia adalah bukan 

hanya bekerja sama namun untuk beribadah kepada Allah SWT. 

                                                             
5
 Heri Jauhari Muchtar, Fikih Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005). hlm .1. 

6
 Marzuki, Pendidikan Karakter Islam, (Jakarta: Sinar Grafika Offset, 2017), hlm. 4.  

7
 Novan Adi Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta: 

Teras, 2012), hlm. 3.  
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Pendidikan karakter memiliki lima jangkauan sikap dan perilaku serta 

butir-butir nilainya, diantaranya adalah jangkauan sikap dan perilaku dalam 

hubungannya dengan Tuhan dan diri sendiri. Butir-butir nilai dari sikap dan 

perilaku dalam hubungannya dengan diri sendiri antara lain bekerja keras, 

berani memikul resiko, berdisiplin, berpikir matang, dan lain sebagainya. 

Selain itu juga terdapat butir-butir nilai dari sikap dan perilaku dalam 

hubunganya dengan Tuhan yaitu berdisiplin, beriman, bertaqwa, berpikir jauh 

ke depan, bersyukur, jujur, dan lain sebagainya. Pendidikan karakter pada 

dasarnya tidak hanya sekedar mengajarkan mana yang baik dan mana yang 

buruk saja, namun pendidikan karakter lebih ke menanamkan perilaku tentang 

hal-hal yang baik sehingga seseorang dapat memahami, mampu merasakan, 

dan mau melakukan hal yang baik.
8
 

Dalam pembahasan ini, peneliti hanya akan fokus pada satu butir nilai 

pendidikan karakter yaitu karakter disiplin. Pada zaman modern ini 

permasalahan yang sering dibahas salah satunya adalah adalah permasalahan 

tentang disiplin. Kedisiplinan menjadi sorotan dalam berbagai lembaga baik 

lembaga pendidikan maupun lembaga masyarakat. Misalnya di lembaga 

pendidikan masih sering ada beberapa peserta didik yang masih melanggar 

aturan, dalam hal ini tidak disiplin baik terhadap diri sendiri, masyarakat, 

maupun di sekolah. Sering kita jumpai bahwasannya penanaman pendidikan 

karakter biasanya dilakukan di suatu lembaga pendidikan. Hal tersebut 

diharapkan agar pendidikan karakter mampu memperbaiki karakter generasi 

bangsa yang kian memprihatinkan. Namun sesuai dengan penjelasan diatas, 

bahwa penanaman pendidikan karakter sudah seharusnya dilakukan secara 

berkelanjutan, tidak hanya terbatas di lembaga pendidikan formal saja, akan 

tetapi juga dapat dilakukan di suatu lembaga non pendidikan misalnya pada 

dunia kerja. 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan peneliti, dalam Komunitas 

Bisnis Online Kampung Marketer terdapat suatu fenomena atau masalah  yaitu 

                                                             
8
 Muchlas Samani  dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 47 



5 
 

 
 

dimana masih banyak anggota  komunitas yang seringkali melanggar peraturan 

kedisiplinan terutama dalam hal beribadah. Hal tersebut dapa dilihat ketika 

waktu sholat dzuhur tiba, banyak anggota komunitas yang pulang kerumah 

masing-masing. Mereka tidak melaksanakan program yang diterapkan oleh 

dalam komunitas bisnis online kampung marketer yaitu program wajib sholat 

berjama’ah. Seharusnya anggota melaksanakan program wajib sholat 

berjama’ah sebagai wujud kedisiplinan dalam beribadah.
9
 Dengan adanya 

masalah tersebut komunitas menerapkan berbagai program yang berkaitan 

dengan kedisiplinan terutama kedisiplinan dalam beribadah. Penerapan ini 

sesuai dengan prinsip yang ditanamkan dalam komunitas bisnis online 

kampung marketer yaitu prinsip pendidikan. Dimana pendidikan tersebut 

menekankan pada pendidikan IT dan pendidikan karakter. 

Pendidikan karakter ditanamkan dari awal anggota bergabung dalam 

komunitas bisnis online kampung marketer. Tahap awal masuk komunitas ada 

program yang dinamakan diklat lima hari. Dalam program ini, anggota 

diberikan materi dan pelatihan untuk memantapkan mental bekerja di 

komunitas.  Melalui program tersebut, anggota diberi pengetahuan tentang 

bagaimana bekerja di komunitas. Berbagai macam aturan juga dikenalkan pada 

saat program diklat lima hari tersebut. Penerapan pendidikan karakter disiplin 

beribadah juga sudah dikenalkan pada saat anggota komunitas bergabung di 

komunitas bisnis online kampung marketer. Salah satunya adalah program 

wajib berjama’ah dimana setiap anggota komunitas harus mengikuti program 

wajib tersebut.
10

 Namun, dalam program tersebut tidak semua anggota 

komunitas dapat menaati program tersebut. Untuk itu penulis tertarik 

melakukan penelitian di komunitas bisnis online kampung marketer dengan  

beberapa alasan. 

Dalam penelitian ini, penulis memilih komunitas bisnis online kampung 

marketer untuk dijadikan sebagai objek penelitian. Dimana kampung marketer 

                                                             
9 Observasi Komunitas Bisnis Online Kampung Marketer pada hari Senin, 7 Oktober 

2019. 
10 Wawancara dengan Eko Sulistiyono selaku anggota bidang public relation komunitas 

bisnis online kampung marketer pada hari Senin, 07 Oktober 2019. 
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merupakan sebuah komunitas bisnis yang berada di sebuah Desa yaitu 

Tunjungmuli Purbalingga. Alasan memilih komunitas tersebut, karena 

komunitas tersebut belum lama didirikan namun karyawan yang ada di 

komunitas bisnis online tersebut sudah banyak. Perkembangan komunitas 

bisnis online kampung marketer sangat pesat dengan bantuan teknologi. Jika 

penggunaan teknologi tidak dilaksanakan dengan bijaksana, maka akan 

membuat orang lalai dalam segala hal terutama beribadah. Disamping itu, 

komunitas bisnis online kampung marketer tidak hanya untuk berbisnis atau 

bekerja saja melainkan memiliki prinsip pendidikan dan pemberdayaan. 

Komunitas Bisnis Online Kampung Marketer  didirikan dengan tujuan sebagai 

wadah proses pendidikan dan pemberdayaan bagi masyarakat desa 

Tunjungmuli dan sekitarnya. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memudahkan dalam memahami sekaligus menghindari 

kesalahpahaman pembaca terkait judul skripsi ini, maka perlu peneliti jelaskan 

terlebih dahulu beberapa istilah yang tertera dalam judul skripsi ini. Istilah-

istilah tersebut antara lain: 

1. Implementasi Pendidikan Karakter  

Implementasi menurut E Mulyasa merupakan sebuah proses 

penerapan, ide, konsep, kebijakan berinovasi dalam suatu tindakan praktis 

sehingga memberi suatu dampak, baik perubahan, pengetahuan,nilai, 

maupun sikap. Pendidikan adalah segala situasi yang mempengaruhi 

individu. Pendidikan merupakan segala pengalaman belajar yang 

berlangsung terus menerus dalam segala lingkungan dan seumur  hidup.
11

 

Karakter berasal dari bahasa latin yaitu “kharakter”, “kharassein”, 

“kharax”, Yunani character, dari charassein yang memiliki arti membuat 

tajam atau membuat dalam. Dalam KBBI, karakter memiliki arti tabiat, 

sifat-sifat kejiwaan, akhlak atau budi pekerti yang membedakan seseorang 

dengan yang lain. Karakter bisa diartikan sebagai suatu kebiasaan, 

                                                             
11 Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, ( Yogyakarta: Kalimedia, 2019) hlm. 1. 
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kesukaan, ketidaksukaan, kemampuan, kecenderungan, potensi, nilai-nilai, 

dan pola-pola pemikiran seseorang. Hermawan Kertajaya mendefinisikan 

karakter merupakan sebuah ciri yang dimiliki oleh suatu benda atau 

individu. Ciri khas tersebut adalah asli dan bersumber pada kepribadian 

benda atau individu tersebut dan merupakan pendorong bagaimana seorang 

berprilaku, bersikap, dan merespon terhadap sesuatu yang terjadi.
12

 

Karakter sebagaimana didefinisikan oleh Ryan dan Bohlin, 

mengandung tiga unsur pokok, yaitu mengetahui kebaikan (knowing the 

good), mencintai kebaikan (loving the good), dan melakukan kebaikan 

(doing the good). Dalam pendidikan karakter, kebaikan itu seringkali 

didefinisikan sifat yang baik.  

Dari pengertian karakter di atas dapat dipahami bahwa karakter 

identik dengan akhlak sehingga karakter merupakan nilai-nilai perilaku 

manusia yang umum meliputi seluruh kegiatan manusia baik dalam 

berhubungan dengan Tuhan, diri sendiri, sesama manusia, maupun 

lingkungan yang terwujud dalam pikiran, sikap, perasaan, perkataan, dan 

perbuatannya berdasarkan norma-norma agama, hukum, tata krama, 

budaya, dan adat istiadat.
13

 

Pendidikan karakter dimaknai sebagai upaya yang sungguh-

sungguh dapat diaktualisasikan dengan kepribadian positif yang 

dikembangkan melalui keteladanan. Pendidikan karakter merupakan proses 

yang menjadikan manusia sebagai manusia seutuhnya yang berkarakter dari 

berbagai macam dimensi.
14

 Jadi, yang dimaksud Implementasi Pendidikan 

Karakter adalah suatu proses bagaimana seseorang menerapkan pendidikan 

karakter sebagai proses menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter. 

 

 

 

                                                             
12

 Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Karakter..., hlm. 11.  
13

 Marzuki, Pendidikan..., hlm. 21. 
14

 Muchlas Samani  dan Hariyanto, Konsep dan Model Pendidikan Karakter, (Bandung: 

Remaja Rosdakarya, 2011), hlm. 45. 
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2. Karakter Disiplin Beribadah 

Disiplin merupakan sikap seseorang dalam mematuhi dan menaati 

aturan yang berlaku dan telah disepakati secara bersama sama.
15

 Disiplin 

juga dapat diartikan sebagai suatu keadaan tertib dimana seseorang yang 

bergabung dalam sebuah organisasi tunduk dan patuh terhadap aturan yang 

telah ada dengan perasaan hati yang senang.
16

 

Ibadah memiliki dua makna yaitu makna khusus dan umum. 

Menurut ahli ushul,ibadah dalam makna khusus mengandung makna segala 

hukum yang terang atau jelas „illatnya. Sedangkan menurut ahli fiqih, 

ibadah merupakan segala hukum yang dikerjakan seorang hamba dengan 

mengaharap ridha dan pahala dari Allah SWT sebagai bekal di akhirat 

kelak. Ibadah merupakan amalan sebagai wujud pengabdian hamba kepada 

Allah SWT. Adapun makna ibadah secara umum ialah segala hukum yang 

dilaksanakan oleh hamba atas nama ketetapan Allah SWT dan mengharap 

ridha semata.
17

  

Ibadah adalah perbuatan untuk menyatakan bakti kepada Allah, 

yang didasari ketaatan mengerjakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-

Nya. Sehingga disiplin beribadah merupakan perasaan taat dan patuh 

terhadap perbuatan atau pernyataan bakti terhadap Allah yang didasari oleh 

peraturan agama. Di dalam ibadah banyak macam dan  bentuknya.  

Jadi yang dimaksud dengan karakter disiplin beribadah adalah 

sebuah proses penerapan atau tindakan pendidikan karakter berupa 

kedisiplinan dalam beribadah yang diterapkan pada seseorang.  

3. Komunitas Bisnis Online Kampung Marketer Tunjungmuli Karangmoncol 

Purbalingga 

Bisnis Online merupakan kegiatan bisnis yang dilakukan di dunia 

maya dengan bantuan internet. Bisnis Online adalah bisnis potensial yang 

                                                             
15 Tutuk Ningsih, Implementasi Pendidikan Karakter, (Purwokerto: STAIN Press, 2015), 

hlm. 91 
16

 Ali Imron, Pembinaan Guru di Indonesia, (Jakarta: Dunia Pustaka Jaya 1995), hlm.. 

182. 
17 Hasbi Ash Shiddieqy, Kuliah Ibadah ditinjau dari Segi Hukum dan Hikmah, (Jakarta: 

Bulan Bintang, 1994), hlm. 7. 
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dapat diaplikasikan pada setiap usaha. Kampung Marketer adalah sebuah 

komunitas yang didirikan oleh Nofi Bayu Darmawan seorang pemuda desa 

yang sudah menjalankan internet marketer sejak kuliah di Sekolah Tinggi 

Akutansi Negeri (STAN) Jakarta.  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa 

implementasi pendidikan karakter disiplin beribadah dalam komunitas 

kampung marketer adalah suatu proses penerapan pendidikan karakter 

berupa kedisiplinan dalam beribadah baik ibadah mahdah maupun ghairu 

mahdah terhadap karyawan kampung marketer. Ibadah mahdah seperti 

shalat fardu lima waktu dan ibadah ghairu mahdah seperti shadaqah 

maupun bermuamalah terhadap sesama.  

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya, 

maka yang menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “bagaimana 

implementasi pendidikan karakter disiplin beribadah dalam Komunitas Bisnis 

Online Kampung Marketer Tunjungmuli Karangmoncol Purbalingga?”  

 

D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan Penelitian 

Untuk mendeskripsikan implementasi pendidikan karakter disiplin 

beribadah dalam Komunitas Bisnis Online Kampung Marketer 

Tunjungmuli Kabupaten Purbalingga.  

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi ataupun 

gambaran tentang implementasi pendidikan karakter disiplin beribadah  

dalam Komunitas Bisnis Online Kampung Marketer Tunjungmuli 

Karangmoncol Purbalingga.  

1) Hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian serupa. 

2) Hasil penelitian ini dapat menjadi koleksi di perpustakaan IAIN 

Purwokerto.  



10 
 

 
 

b. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat menambah pengetahuan, wawasan, 

dan inspirasi kreatif terkait dengan implementasi pendidikan karakter 

disiplin beribadah bagi peneliti khususnya dan bagi pembaca pada 

umumnya.  

 

E. Kajian Pustaka 

Penelitian ini tidak berangkat dari kekosongan, melainkan telah banyak 

tulisan yang membahas tentang pendidikan karakter, baik berupa buku, jurnal, 

maupun penelitian sebelumnya. 

Dalam buku karya Ngainun Naim yang berjudul “Character Building” 

diantaranya mencakup pembahasan mengenai seputar pendidikan karakter 

yaitu membahas nilai-nilai pembangun karakter yang salah satunya adalah 

karakter disiplin. Buku tersebut memiliki kesamaan dengan yang akan peneliti 

kaji yaitu sama-sama membahas tentang pendidikan karakter. Sedangkan 

perbedaannya yaitu buku tersebut membahas pendidikan karakter secara 

menyeluruh, sedangkan peneliti hanya fokus pada satu pendidikan karakter 

yaitu karakter disiplin beribadah. 

Dalam buku karya Zubaedi yang berjudul “Desain Pendidikan 

Karakter” dijelaskan bahwa pendidikan karakter tidak hanya diterapkan 

disekolah saja melainkan diintegrasikan pada lingkungan keluarga, sekolah, 

dan masyarakat. Buku tersebut memiliki kesamaan yaitu sama-sama membahas 

tentang pendidikan karakter yang diterapkan pada lingkungan masyarakat. 

Sedangkan  perbedaannya adalah pada buku tersebut dijelaskan desain-desain 

pendidikan karakter sedangkan pada peneliti fokus terhadap penerapan 

pendidikan karakter disiplin beribadah pada sebuah komunitas.  

Dalam Jurnal Karya Hermawan yang berjudul ”Implementasi 

Pendidikan Karakter Berbasis Masyarakat” dijelaskan bahwa  pendidikan 

karakter berbasis masyarakat lebih diarahkan untuk membentuk mental dan 

emosional, mensosialisasikan pemaknaan dan mengajarkan seseorang 

mengenai ilmu pengetahuan sebagai strategi dalam menyongsong masa 
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depan.
18

 Persamaan dengan penelitian ini adalah membahas bagaimana 

implementasi pendidikan karakter dalam masyarakat. Perbedaan dengan 

penelitian ini adalah fokus butir nilai pendidikan karakter dimana peneliti 

hanya mengambil butir disiplin. 

Dalam Jurnal Karya Binti Maunah yang berjudul “Implementasi 

Pendidikan Karakter dalam Pembentukan Kepribadian Holistik Siswa” 

dijelaskan bahwa nilai-nilai pendidikan karakter yang dikembangkan 

Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan ada delapan belas karakter, yaitu: 

religius, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 

ingin tahu, semangat kebangsaan, rasa cinta tanah air, menghargai prestasi, 

bersahabat atau komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, 

peduli sosial, dan tanggung jawab.
19

 Persamaan dengan penelitian ini adalah 

fokus butir nilai pendidikan karakter dimana peneliti hanya mengambil butir 

disiplin. Perbedaan dengan penelitian ini adalah fokus butir nilai pendidikan 

karakter dimana peneliti hanya mengambil butir disiplin yang diterapkan di 

lembaga non formal. 

Skripsi Nurul Latifah (2016) yang berjudul “Pendidikan Karakter 

Religius di PT herba Emas Wahidatama Purbalingga”. Dimana dalam skripsi 

tersebut mengkaji tentang salah satu pendidikan karakter yaitu karakter religius 

yang ditanamakan terhadap seseorang yang sedang menjalankan 

keprofesionalannya di sebuah Perseroan Terbatas (PT) dengan menggunakan 

metode keteladanan, pembiasaan, cerita, karyawisata, praktek dan latihan, 

ibrah, nasihat dan lain sebagainya.
20

 Persamaan dengan yang akan peneliti kaji 

adalah sama-sama membahas pendidikan karakter bagi seseorang yang sedang 

menjalankan keprofesionalannya di suatu lembaga perusahaan tertentu yaitu 

seorang karyawan. Adapun perbedaannya terletak pada pendidikan karakter 

                                                             
18 Hermawan, Implementasi Pendidikan Karakter Berbasis Masyarakat, Jurnal 

Pendidikan Agama Islam. Vol. 15 No. 2, 2017, hlm. 118. Diakses 12 Oktober 2019. 
19 Binti Maunah, Implementasi Pendidikan Karakter dalam Pembentukan Kepribadian 

Holistik Siswa, Jurnal Pendidikan Karakter. Tahun V No. 1, 2015, hlm. 93. Diakses 13 Oktober 

2019. 
20

Nurul Latifah, Pendidikan Karakter Religius di PT Herba Emas Wahidatama 
Purbalingga,  (Skripsi IAIN Purwokerto: 2016), hlm. 56-59. 
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yang dibahas dalam skripsi tersebut yaitu pendidikan karakter religius, 

sedangkan peneliti adalah karakter disiplin beribadah. 

Selanjutnya Dina Pujiana (2016) yang berjudul “Penanaman 

Kedisiplinan Beribadah di Pondok Pesantren Al-Hidayah Karangsuci 

Purwokerto”
21

. Skripsi tersebut mengkaji salah satu nilai pendidikan karakter 

yaitu karakter disiplin beribadah terhadap santri di Pondok Pesantren Al-

Hidayah Karangsuci Purwokerto.Persamaannya adalah sama-sama membahas 

karakter disiplin beribadah. Sedangkan perbedaannya adalah pada sasarannya, 

dalam skripsi tersebut sasarannya adalah santri sedangkan sasaran peneliti 

adalah karyawan. 

Selanjutnya Skripsi Khusnul Abdiyah (2017) yang berjudul 

“Penanaman Karakter Disiplin Beribadah terhadap Karyawan di Sambel 

Layah 1 Purwokerto” membahas bagaimana penanaman karakter disiplin 

beribadah terhadap karyawan di Sambel Layah 1 Purwokerto.
22

 Persamaan 

dengan yang akan peneliti kaji yaitu adalah sama-sama membahas karakter 

disiplin beribadah terhadap karyawan. Perbedaanya adalah dalam hal setting 

tempat penelitian. 

Dari kajian terhadap beberapa literatur tersebut, belum ada penelitian  

tentang pendidikan karakter disiplin beribadah terhadap karyawan di suatu 

komunitas yang berkembang pesat di sebuah pedesaan . Oleh karena itu, 

penelitian ini masih tergolong baru dan perlu dilakukan penelitian lebih lanjut. 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulisan penelitian dan mendapat gambaran yang 

jelas tentang tata urutan penelitian ini, maka peneliti akan menyusunnya secara 

sistematis, naratif, dan logis dengan sistematika pembahasan. Adapun 

sistematika pembahasannya ialah sebagai berikut: 

                                                             
21

 Dina Pujiana, Penanaman Kedisiplinan Beribadah di Pondok Pesantren Al-Hidayah 

Karangsuci Purwokerto, ( Skripsi IAIN Purwokerto: 2016), hlm. 19. 
22

 Khusnul Abdiyah, Penanaman Karakter Disiplin Beribadah terhadap Karyawan 

Rumah Makan Sambel Layah 1 Purwokerto Kabupaten Banyumas, (Skripsi IAIN Purwokerto: 

2016), hlm. 115. 
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Bagian awal skripsi terdiri dari halaman judul, halaman pernyataan 

keaslian, halaman pengesahan, halaman nota pembimbing, halaman motto, 

halaman persembahan, kata pengantar dan daftar isi. 

Bagian kedua adalah isi skripsi yang terdiri atas lima bab pembahasan 

yaitu: 

BAB I merupakan pendahuluan yang mencakup latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 

kajian pustaka dan sistematika pembahasan. 

BAB II merupakan bab yang membahas tentang landasan teori yang 

terdiri dari beberapa sub bab yaitu Pendidikan Karakter (Pengertian Pendidikan 

Karakter, Tujuan Pendidikan Karakter, Pilar-pilar Pendidikan Karakter, Ciri 

dasar Pendidikan Karakter, dan Ruang Lingkup Pendidikan Karakter), Karakter 

Disiplin Beribadah (Pengertian Karakter Disiplin Beribadah, Tujuan Karakter 

Disiplin Beribadah, Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan 

Pendidikan Karakter dan Penanaman Nilai-nilai Karakter Islam), Pendidikan 

Karakter dalam Dunia Kerja (Macam-macam Lembaga Pendidikan, Pendidikan 

Karakter dalam Lembaga Non Pendidikan, Peran Pendidikan Karakter dalam 

Dunia Kerja), Implementasi Karakter Disiplin Beribadah (Prinsip-prinsip 

Karakter Disiplin Beribadah, Cara Menanamkan Kedisiplinan, Bentuk-bentuk 

Karakter Disiplin Beribadah, Metode Penanaman Pendidikan  Karakter 

Disiplin Beribadah). 

BAB III merupakan bab yang membahas tentang metode penelitian 

yang digunakan dalam pelaksanaan penelitian meliputi jenis penelitian, tempat 

dan waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data.  

BAB IV merupakan bab yang memaparkan pembahasan hasil penelitian 

yaitu penyajian data dan analisis data bagaimana Implementasi Pendidikan 

Karakter Disiplin Beribadah dalam Komunitas Bisnis Online Kampung 

Marketer Tunjungmuli Karangmoncol Purbalingga. 

BAB V berisi penutup yang terdiri dari kesimpulan, saran dan kata 

penutup. 
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Bagian ketiga atau akhir terdiri dari: daftar pustaka, lampiran-lampiran, 

dan daftar riwayat hidup.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan bahwa 

“Implementasi Pendidikan  Karakter Disiplin beribadah dalam Komunitas 

Bisnis Online Kampung Marketer Tunjungmuli Karangmoncol Purbalingga” 

bertujuan untuk membentuk attitude seseorang yang mana ini merupakan point 

utama dalam dunia kerja saat ini (Revolusi Industri 4.0) Hal tersebut berguna 

agar nantinya setiap anggota komunitas bisnis online kampung marketer dapat 

diterima di masyarakat dengan baik.  Untuk mencapai tujuan tersebut pada 

Komunitas Bisnis Online Kampung Marketer menggunakan prinsip pendidikan 

dan pemberdayaan masyarakat.  

Dalam menerapkan pendidikan karakter didunia kerja tentunya 

dilakukan secara bertahap dan melewati proses panjang. Pada awal berdirinya 

Komunitas Bisnis Online Kampung Marketer Tunjungmuli Karangmoncol 

Purbalingga program yang direncanakan tidak langsung berhasil sesuai rencana 

karena mengalami berbagai macam hambatan dan kendala. Hambatan tersebut 

berasal dari dalam maupun luar.  

Terdapat beberapa program dalam mengimplementasikan karakter 

disiplin  yaitu: a)  Adanya sistem presensi berbasis aplikasi, b) Memakai 

Seragam yang sudah ditentukan, c) Program Diklat Lima Hari, d) Brief untuk 

SDM atau anggota baru, e) Evaluasi dengan sistem point, f) Penegakan aturan. 

Selain itu juga terdapat program dalam mengimplementasikan karakter disiplin  

beribadah yaitu dengan kegiatan atau program: a) Program Wajib Sholat 

Berjama’ah, b) Berpakaian sesuai syari’at, c) Pengajian, d) Membaca kitab suci 

al-Qur’an e) Wisata edukasi,  f) Penyuluhan dari Kementrian Agama dan g) 

Rumah Yatim Marketer. 

Untuk mensukseskan kegiatan atau program berbasis kedisiplinan 

terutama dalam beribadah yang sudah diterapkan maka perlu adanya sebuah 

metode atau cara. Diantaranya yaitu: a) Metode Latihan, b) Metode 
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Pengajaran, c) Metode Keteladanan, d) Metode Pembiasan, e) Metode 

Teguran, dan f) Metode Hukuman. 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan di Komunitas Bisnis 

Online Kampung Marketer Tunjungmuli Karangmoncol Purbalingga, maka 

peneliti memberikan saran sebagai berikut:  

1. Founder atau Kepala Bidang Pendidikan Komunitas Bisnis Online 

Kampung Marketer 

a. Adanya presensi jama’ah sholat guna meningkatkan kedisiplinan dalam 

hal beribadah anggota Komunitas Bisnis Online Kampung Marketer 

b. Adanya peraturan tertulis dalam hal beribadah guna meningkatkan 

kedisiplinan dalam hal beribadah anggota Komunitas Bisnis Online 

Kampung Marketer 

c. Hendaknya pembacaan kitab suci al-Qur’an diberlakukan secara rutin 

atau bisa diganti dengan pembacaan kalimat tayibbah yang lain. 

2. Anggota Komunitas Bisnis Online Kampung Marketer 

a. Meningkatkan kesadaran dalam kedisiplinan terutama dalam disiplin 

beribadah 

b. Mengikuti kegiatan atau program yang sudah diterapkan dengan disiplin 

dan baik 

3. Komunitas Bisnis Online Kampung Marketer 

Tetap mempertahankan nilai-nilai pendidikan karakter, terutama 

karakter kedisiplinan dalam beribadah agar seluruh anggota komunitas 

menjadi insan yang Islami dan memiliki rasa kepedulian terhadap sesama. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

  



 

 
 

Lampiran 1 

 

PEDOMAN PENELITIAN 

 

A. Pedoman observasi dan dokumentasi 

Pengamatan yang dilakukan oleh peneliti adalah kegiatan 

implementasi pendidikan karakter disiplin beribadah dalam Komunitas Bisnis 

Online Kampung Marketer Tunjungmuli Karangmoncol Purbalingga 

1. Tujuan  

a. Untuk memperoleh informasi dan gambaran tentang Implementasi 

Pendidikan Karakter Disiplin Beribadah dalam Komunitas Bisnis 

Online Kampung Marketer Tunjungmuli Karangmoncol Purbalingga. 

b. Untuk memperoleh data terkait Implementasi Pendidikan Karakter 

Disiplin Beribadah dalam Komunitas Bisnis Online Kampung 

Marketer Tunjungmuli Karangmoncol Purbalingga  

2. Aspek yang diamati 

a. Kepala Bidang Pendidikan 

1) Urgensi pendidikan karakter di dunia kerja. 

2) Tujuan implementasi pendidikan karakter dalam komunitas Bisnis 

Online Kampung Marketer. 

3) Faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan karakter 

dalam komunitas Bisnis Online Kampung Marketer. 

4) Prinsip implementasi pendidikan karakter dalam komunitas Bisnis 

Online Kampung Marketer. 

5) Karakter Disiplin dalam komunitas Bisnis Online Kampung 

Marketer. 

6) Cara menanamkan kedisiplinan dalam komunitas Bisnis Online 

Kampung Marketer 

7) Bentuk-bentuk atau program karakter disiplin disiplin beribadah 

dalam komunitas Bisnis Online Kampung Marketer. 



 

 
 

8) Metode penanaman pendidikan  karakter disiplin beribadah dalam 

komunitas Bisnis Online Kampung Marketer 

b. Advertiser, Social Media Admin, Content Writer, Customer Service 

(CS) 

1) Aktivitas Advertiser, Social Media Admin, Content Writer, 

Customer Service (CS) 

2) Karakter disiplin Advertiser, Social Media Admin, Content Writer, 

Customer Service (CS) 

3) Karakter disiplin beribadah Advertiser, Social Media Admin, 

Content Writer, Customer Service (CS) 

c. Masyarakat Sekitar 

1) Dampak adanya komunitas Bisnis Online Kampung Marketer. 

2) Karakter disiplin Advertiser, Social Media Admin, Content Writer, 

Customer Service (CS) di Masyarakat 

3) Karakter disiplin beribadah Advertiser, Social Media Admin, 

Content Writer, Customer Service (CS) di Masyarakat 

B. Pedoman Wawancara 

1. Kepala Bidang Pendidikan 

a. Seberapa penting pendidikan karakter di dunia kerja? 

b. Apa tujuan diterapkannya pendidikan karakter di dunia kerja? 

c. Apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan pendidikan karakter 

dalam komunitas Bisnis Online Kampung Marketer? 

d. Bagaimana prinsip yang diterapkan dalam implementasi pendidikan 

karakter disiplin beribadah dalam komunitas Bisnis Online Kampung 

Marketer? 

e. Bagaimana karakte disiplin dalam komunitas Bisnis Online Kampung 

Marketer? 

f. Bagaimana cara menanamkan kedisiplinan dalam komunitas Bisnis 

Online Kampung Marketer? 

g. Bagaimana bentuk-bentuk karakter disiplin beribadah dalam 

komunitas Bisnis Online Kampung Marketer. 



 

 
 

h. Bagaimana metode penanaman pendidikan  karakter disiplin beribadah 

dalam komunitas Bisnis Online Kampung Marketer? 

2. Advertiser, Social Media Admin, Content Writer Customer Service (CS) 

a. Seberapa penting pendidikan karakter di dunia kerja? 

b. Bagaimana karakter disiplin yang diterapkan di Komunitas  Bisnis 

c. Online Kampung Marketer? 

d. Bagaimana peraturan yang menyangkut kedisiplinan yang diterapkan 

di Komunitas  Bisnis Online Kampung Marketer? 

e. Program apa saja yang menyangkut kedisiplinan dalam komunitas 

Bisnis Online Kampung Marketer? 

f. Apakah ada sanksi yang tegas terkait kedisiplinan para pekerja di 

Komunitas  Bisnis Online Kampung Marketer? 

g. Bagaimana metode yang diterapkan dalam kedisiplinan beribadah 

yang diterapkan di Komunitas  Bisnis Online Kampung Marketer? 

h. Apakah anda sudah menjalankan program kedisiplinan yang 

diterapkan di Komunitas  Bisnis Online Kampung Marketer? 

i. Apakah anda sudah menjalankan program kedisiplinan dalam 

beribadah yang diterapkan di Komunitas  Bisnis Online Kampung 

Marketer? 

3. Masyarakat Sekitar 

a. Bagaimana dampak adanya di Komunitas  Bisnis Online Kampung 

Marketer di Masyarakat? 

b. Bagaimana karakter pekerja dalam Komunitas  Bisnis Online Kampung 

Marketer dalam bermasyarakat? 

c. Apakah pekerja dalam Komunitas  Bisnis Online Kampung Marketer 

sudah menerapkan sikap disiplin? 

d. Apakah pekerja dalam Komunitas  Bisnis Online Kampung Marketer 

sudah menerapkan sikap disiplin dalam beribadah? 

  



 

 
 

Lampiran 2 

LEMBAR OBSERVASI 

Hari, tanggal : Senin, 7 Oktober 2019 

Waktu : 09.00 – 12.00 WIB 

Lokasi : Kampung Marketer 13 

Obyek Penelitian : Implementasi pendidikan karakter di Komunitas Bisnis 

Online Kampung Marketer   

Subyek Penelitian : Anggota Komunitas Bisnis Online Kampung Marketer 

 Pada hari Senin, tanggal 7 Oktober 2019 penulis datang ke Kampung 

Marketer untuk melaksanakan observasi. Penulis memperkenalkan diri kepada 

salah satu anggota Komunitas Bisnis Online Kampung Marketer dan 

menyampaikan tujuan penulis bahwa akan melakukan penelitian di Kampung 

Marketer. Observasi yang pertama dilakukan berisi tentang apa saja yang 

berkaitan dengan Kampung Marketer. Salah satunya adalah pengenalan apa itu 

Kampung Marketer, sejarah berdirinya Kampung Marketer, dan program yang 

berkaitan dengan Kampung Marketer. 

 Setelah berkenalan, penulis dipersilahkan untuk mengamati bagaimana 

kondisi di Komunitas Bisnis Online Kampung Marketer. Kampung Marketer 

memiliki banyak kantor, salah satunya adalam Kampung Marketer 13.  Kampung 

Marketer 13 berisi beberapa anggota komunitas yang bisa dikatakan sebagai 

leader atau atasan komunitas. Di Kampung Marketer 13 ada kepala bidang 

pendidikan, public relation, sekretaris, dll.  Letaknya pun sangat strategis karena 

berada disamping Masjid. 

 Saat adzan dzuhur berkumandang, anggota komunitas bergegas 

meninggalkan pekerjaannya dan bersiap-siap menuju Masjid untuk melakukan 

sholat berjamaah di Masjid terdekat. Penulis juga diajak untuk sholat berjamaah di 

Masjid tersebut. 

 

  



 

 
 

LEMBAR OBSERVASI 

Hari, tanggal : Rabu, 11 Maret 2020 

Waktu : 08.00 – 09.30 WIB 

Lokasi : Kampung Marketer  

Obyek Penelitian : Implementasi pendidikan karakter di Komunitas Bisnis 

Online Kampung Marketer   

Subyek Penelitian : Anggota Komunitas Bisnis Online Kampung Marketer 

 Pada hari Rabu, 11 Maret 2020 penulis datang ke Kampung Marketer 

untuk melaksanakan observasi. Penulis mendatangi Kampung Marketer karena 

ingin mengetahui bagaimana keadaan kantor yang tidak di dekat dengan Masjid. 

Setelah penulis amati dan wawancara terhadap beberapa anggota di komunitas ini 

terdapat ruang khusus BK. Ada petugas yang menjaga didalam ruang tersebut. 

Selain ruang BK juga terdapat ruang khusus untuk sholat bagi anggota komunitas. 

 Didalam ruang tersebut ada berbagai alat sholat seperti mukena, sarung, 

sajadah, dan al-qur’an. Biasanya anggota komunitas membawa peralatan sholat 

individu. Tetapi, ada juga yang tidak membawa jadi kantor juga menyediakan 

peralatan sholat tersebut. Setiap jam istirahat yaitu antara pukul 12.00-13.00 WIB 

seluruh anggota komunitas meninggalkan pekerjaan mereka masing-masing dan 

bergegas melaksanakan sholat dzuhur. 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

LEMBAR OBSERVASI 

Hari, tanggal : Jum’at, 13 Maret 2020 

Waktu : 10.00 – 10.30 WIB 

Lokasi : Kampung Marketer 4 

Obyek Penelitian : Implementasi pendidikan karakter di Komunitas Bisnis 

Online Kampung Marketer   

Subyek Penelitian : Anggota Komunitas Bisnis Online Kampung Marketer 

Pada hari Jum’at, 13 Maret 2020 penulis datang ke Kampung Marketer  4 

untuk melaksanakan observasi. Penulis mengamati langsung anggota komunitas 

yang sedang bekerja, mereka memegang gadget dan laptop masing-masing yang 

sudah disediakan oleh kantor. Karena hari Jum’at, anggota komunitas perempuan 

memakai pakain gamis. Gamis yang mereka kenakan bebas karena bukan seragam 

komunitas melainkan gamis pribadi.  

Pada hari jum’at seluruh anggota komunitas perempuan dihimbau untuk 

memakai pakaian syar’i yaitu gamis. Jika tidak memakai gamis maka memakai 

rok dan atasan yang sopan sesuai syariat. Jika tidak mengenakan pakaian yang 

sudah ditentukan maka akan ditegur. 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

LEMBAR OBSERVASI 

Hari, tanggal : Selasa, 28 April 2020 

Waktu : 09.00 – 10.00 WIB 

Lokasi : Kampung Marketer Pusat 

Obyek Penelitian : Implementasi pendidikan karakter di Komunitas Bisnis 

Online Kampung Marketer   

Subyek Penelitian : Kepala Bidang Pendidikan Komunitas Bisnis Online 

Kampung Marketer 

Pada hari Selasa, tanggal 28 April 2020 penulis datang ke Kampung 

Marketer untuk melaksanakan observasi. Penulis datang ke Kampung Marketer 

Pusat karena hanya kantor tersebut yang buka. Himbauan pemerintah untuk 

melakukan physical distanting untuk memutus mata rantai penyebaran covid -19 

ini, ditaati oleh Kampung Marketer. Para anggota dituntut untuk melakukan WFH 

(work from home) yaitu bekerja dirumah. Untuk seluruh Costumer Service bekerja 

dirumah. Namun, untuk bidang tertentu tetap bekerja dikantor dengan mematuhi 

prosedur tertentu. 

Kepala bidang pendidikan termasuk salah satu anggota yang bekerja 

dikantor. Walaupun bekerja di kantor, tetapi tidak seperti jam kerja biasa 

melainkan ada pengurangan jam kerja. Biasanya sampai pukul empat sore namun 

sekarang hanya setengah hari saja. Dalam bekerja pun memakai masker seperti 

anjuran pemerintah. Sholat dzuhur yang biasa dilakukan berjamaah di Masjid pun 

sementara tidak diberlakukan. 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

HASIL WAWANCARA 

P : Pewawancara 

I  : Informan (Bapak Nurul Rokhim Kepala Bidang Pendidikan) 

P : “Apakah pendidikan karakter menurut bapak penting dalam dunia 

kerja?” 

I : “Penting, karena ini sangat diperlukan didunia kerja saat ini. Dari 

pengalaman saya sendiri karakter yang terbentuk dari seseorang 

mempengaruhi attitude yang mana merupakan point penting dalam 

dunia kerja saat ini (Industri 4.0) 

P : ”Apa tujuan pendidikan karakter di dunia kerja menurut Bapak?” 

I : “Memantapkan mental seorang dalam dunia kerja, dan menjadikan 

anggota memiliki karakter yang lebih baik dari sebelumnya”. 

P : “Apa saja faktor yang mendorong keberhasilan sebuah pendidikan 

karakter?” 

I : “Ada banyak faktor tentunya, salah satunya adalah diri sendiri, 

kurikulum, dan stakeholder. Segala sesuatu bermula dari diri 

sendiri,yaitu niat bagaimana seseorang akan melakukan sesuatu yang 

akan membentuk habbit atau kebiasaan, keluarga juga menjadi peran 

penting dalam pembentukan karakter seseorang. Lalu, kurikulum yang 

dijadikan sebagai pedoman dalam sebuah organisasi atau komunitas 

dan yang terakhir adalah lingkungan sekitar atau stakeholder.” 

P : “Prinsip apa yang yang diterapkan dalam pembentukan karakter 

anggota di Kampung Marketer?” 

I : “Prinsip yang diterapkan adalah pendidikan dan pemberdayaan 

masyarakat. Dimana Kampung Marketer sangat mengedepankan 

pendidikan anggota komunitas. Dan sangat berharap dapat 

memberdayakan masyarakat sekitar semaksimal mungkin.” 

P : “Point pendidikan karakter salah satunya adalah karakter disiplin, 

bagaimana karakter disiplin yang diterapkan di Kampung Marketer?” 

I : “Biasanya dilatih dengan pembiasaan melalu intruksi” 



 

 
 

P : “Apakah ada peraturan yang menyangkut kedisiplinan?” 

I : “Di Kampung Marketer ada banyak sekali peraturan tentang 

kedisiplinan baik peraturan tertulis maupun yang tidak tertulis” 

P : ”Apakah ada program yang menyangkut dengan kedisiplinan?” 

I : “Ada, salah satu yang mendasar adalah adanya brief untuk SDM/ 

anggota baru di Kampung Marketer”. 

P : ” Apakah ada program yang menyangkut dengan kedisiplinan terutama 

dalam beribadah?”   

I  : ”Ada banyak, salah satunya adalah diklat, penyululuhan oleh 

kementrian Agama, Wisata Edukasi, dan Rumah Yatim Marketer, serta 

masih banyak kegiatan lainnya.” 

P : “Apa saja metode yang diterapkan di Kampung Marketer?” 

I : “ Metode yang digunakan biasanya seperti latihan ada dalam diklat, 

pengajaran, keteladanan dari seorang atasan atau pemimpin terhadap 

anak buahnya, pembiasaan, teguran jika ada yang salah, hukuman bagi 

yang melanggar, dan lain sebagainya”. 

 

 

 

 

  



 

 
 

HASIL WAWANCARA 

P : Pewawancara 

I  : Informan (Eko Sulistiyono bidang Public Relation) 

P : “Apakah pendidikan karakter menurut bapak penting dalam dunia 

kerja?” 

I : “Sangat penting, karena karakter adalah salah satu faktor penentu 

keberhasilan kerja. Dimana penyelesaian masalah kerja itu cepat atau 

lambat tergantung dari karakter dari setiap SDM terkait.” 

P : ”Apa tujuan pendidikan karakter di dunia kerja menurut anda ?” 

I : ” Sebagai pedoman agar seseorang semakan baik dapat diterima dalam 

masyarakat”. 

P : “Apa saja faktor yang mendorong keberhasilan sebuah pendidikan 

karakter?” 

I : “Ada faktor dari dalam dan luar. Dari dalam yaitu dari diri sendiri dan 

luar dari lingkungan sekitar”. 

P : “Prinsip apa yang yang diterapkan dalam pembentukan karakter 

anggota di Kampung Marketer?” 

I : ”Pendidikan dan pemberdayaan masyarakat”. 

P : “Point pendidikan karakter salah satunya adalah karakter disiplin, 

bagaimana karakter disiplin yang diterapkan di Kampung Marketer?” 

P : “Apakah ada peraturan yang menyangkut kedisiplinan?” 

I : “Banyak peraturan kedisiplinan”. 

P : ”Apakah ada program yang menyangkut dengan kedisiplinan?” 

I : ” Ada, salah satunya adalah datang tepat waktu sesuai jadwal yang 

sudah ditentukan yaitu pukul 08.00 -16.30 WIB. 

P : ” Apakah ada program yang menyangkut dengan kedisiplinan terutama 

dalam beribadah?”   

I : ”Saat adzan berkumandang maka setiap anggota wajib sholat berjamaah 

di Masjid terdekat, tadarus al-Qur’an di bulan suci Ramadhan.” 

P : “Apa saja metode yang diterapkan di Kampung Marketer?” 



 

 
 

I : ”Ada banyak, salah satunya adalah penegakkan peraturan, teguran, 

hukuman, latihan, dan lain sebagainya.” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 

 
 

HASIL WAWANCARA 

P : Pewawancara 

I  : Informan (Lili Nur Aeni, masyarakat sekitar) 

P : “Bagaimana keberadaan Kampung Marketer di masyarakat?” 

I : “Keberadaan Kampung Marketer di masyarakat sangat membantu, 

karena adanya komunitas tersebut, orang-orang yang tadinya bekerja di 

luar kota sekarang bisa bekerja di desanya sendiri dengan gaji yang 

cukup lumayan tinggi. Sehingga dengan pekerjaan yang mudah karena 

menggunakan sistem online, tempat yang dekat dan bisa bekerja tanpa 

harus berjauhan dengan keluarga. Serta memajukan perekonomian 

masyarakat sekitar dengan menimalisir angka pengangguran yang ada 

di desa Tunjungmuli.” 

P : “Bagaimana kedisiplinan anggota komunitas Bisnis Online Kampung 

Marketer, apakah sudah baik?” 

I : ”Bisa dikatakan cukup baik, karena sudah banyak yang datang tepat 

waktu jam delapan. Tetapi, disamping itu juga terkadang ada yang 

terlambat”. 

P : “Bagaimana kedisiplinan beribadah anggota komunitas Bisnis Online 

Kampung Marketer?” 

I : “Dalam kedisiplinan ibadah sudah baik, karena pada saat dzuhur 

anggota komunitas berbondong-bondong ke Masjid. Saat ashar pun 

mereka sholat berjamaah di Masjid sekitar. 

P : ”Adakah kegiatan Kampung Marketer yang melibatkan Masyarakat?” 

I : “Ada yaitu yang bernama wisata edukasi, dimana Kampung Marketer 

membagikan sembako kepada masyarakat sekitar”. 

P : “Apa harapan anda untuk Kampung Marketer?” 

I : “Semoga Kampung Marketer semakin maju sehingga dapat membantu 

masyarakat dalam perekonomian.” 

  

 



 

 
 

Lampiran 3 

FOTO KEGIATAN 
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Lampiran 4 
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